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ABSTRAK

Banyak kasus yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan auditor dalam mendeteksi
adanya kecurangan dalam laporan keuangan, sehingga mengakibatkan terjadinya
kerugian yang berdampak buruk bagi berbagai pihak yang terlibat dalam perusahan.
Dengan adanya kasus tersebut dikhawatirkan pemakai informasi keuangan meragukan
informasi yang tersaji dalam laporan yang telah di audit dan dapat menimbulkan Krisis
kepercayaan serta hilangnya kredibilitas terhadap profesi akuntan publik dalam
memproses dan menyajikan informasi keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh independensi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan
transformasional pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Se-Provinsi Bali.
Landasan teori dalam penelitian ini adalah teori sikap dan perilaku. Sampel dalam
penelitian ini adalah 62 orang auditor pada 10 kantor akuntan publik di Provinsi Bali.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner ke
10 Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali dan diberikan kepada 64 orang Auditor.
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Metode analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Penelitian ini mendukung teori sikap dan perilaku. Penelitian ini sangat terkait dengan
teori sikap dan perilaku yang dapat menjelaskan bagaimana sikap independensi,
komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan transformasional mempengaruhi Kinerja
auditor. Penelitian menunjukan hasil bahwa independensi, komitmen organisasi, dan
gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif pada kinerja auditor. Jika
sikap independensi, komitmen organisasi, dan gaya kepemimpinan transformasional
auditor semakin tinggi, maka kinerja auditor akan semakin baik.

Kata Kunci: Akuntan Publik, Gaya Kepemimpinan Transformasional, Independensi,
Komitmen Organisasi, Kinerja Auditor

ABSTRACT
Many cases are caused by the auditor's lack of ability to detect fraud in financial
reports, resulting in losses that have a negative impact on various parties involved in
the company. With this case, it is feared that users of financial information will doubt
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the information presented in audited reports and this could lead to a crisis of
confidence and loss of credibility for the public accounting profession in processing and
presenting financial information. This research was conducted to determine the
influence of independence, organizational commitment and transformational leadership
style on the performance of auditors in Public Accounting Firms throughout Bali
Province. The theoretical basis in this research is the theory of attitudes and behavior.
The sample in this study was 62 auditors at 10 public accounting firms in Bali Province.
In this research, data collection was carried out by distributing questionnaires to 10
Public Accounting Firms in Bali Province and given to 64 Auditors. The sample used in
this research was the purposive sampling method. The data analysis method used is
multiple linear regression analysis. This research supports the theory of attitudes and
behavior. This research is closely related to attitude and behavior theory which can
explain how independence, organizational commitment and transformational leadership
style influence auditor performance. Research shows that independence, organizational
commitment and transformational leadership style have a positive effect on auditor
performance. If the auditor's independence, organizational commitment and
transformational leadership style are higher, the auditor's performance will be better.
Keywords: Auditor Performanc, Independence, Organizational Commitment,
Transformational Leadership Style, Public Accountant

PENDAHULUAN

Tumbuh dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara ialah searah
serta sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai badan hukum perusahaan.
Kantor Akuntan Publik merupakan lembaga yang didirikan berdasarkan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan serta telah mendapatkan izin usaha berdasarkan
Undang-Undang No.5 tahun 2011 tentang akuntan publik (Halim, 2015). Kantor
Akuntan Publik merupakan sebuah badan usaha yang bergerakn di bidang jasa. Jasa
yang diberikan oleh akuntan publik adalah berupa jasa atestasi dan non atestasi (Jusup,
2014:21).

Kinerja suatu Kantor Akuntan Publik yang berkualitas sangat ditentukan oleh
kinerja para auditornya. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan
masyarakat. Profesi akuntan memiliki peran yang sangat penting dalam penyediaan
informasi keuangan yang andal bagi pemerintah, kreditor, investor, debitur, pemegang
saham, karyawan, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan
(Suseno, 2013). Dengan kata lain profesi akuntan sangat penting bagi para stakeholder
dari suatu perusahaan. Dari profesi akuntan publik, yang diharapkan oleh masyarakat
yaitu penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi dalam laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan (Mulyadi, 2009:4).

Idealnya laporan keuangan yang sudah diaudit memiliki kualitas inforrnasi yang
lebih baik dan terbebas dari salah saji baik yang disebabkan oleh kekeliruan ataupun
kecurangan. Dalam beberapa kasus perusahaan, seorang auditor kurang mampu dalam
mendeteksi adanya kecurangan di dalam laporan keuangan. Akibatnya menimbulkan
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kerugian bagi berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Sejak dulu
terdapat banyak fenomena kasus penyimpangan dan pelanggaran yang melibatkan
kantor akuntan publik dan auditor di seluruh dunia.

Skandal besar yang pernah terjadi di Indonesia yang melibatkan KAP Hans
Tuanakotta dan Mustofa selaku auditor dari PT Kimia Farma. Berdasarkan indikasi oleh
Kernenterian BUMN dan pemeriksaan Bapepam (Bapepam, 2002) ditemukan adanya
salah saji dalam laporan keuangan yang mengakibatkan lebih saji (overstatemeni) laba
bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001. Salah saji ini terjadi dengan cara
melebih sajikan penjualan dan persediaan pada 3 unit usaha, dan dilakukan dengan
menggelembungkan harga persediaan pada unit distribusi PT KF per 31 Desember 2001.
Selain itu manajemen PT KF melakukan pencatatan ganda atas penjualan pada 2 unit
usaha yang tidak disampling oleh auditor eksternal (finance.detik.com, 2007).

Pada tahun 2019 kembali terjadi skandal besar yang melibatkan saudara Kasner
Sirumapea, rekan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang & Rekan selaku Auditor yang melakukan audit Lembar Konfirmasi Transfer
(LKT) PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Berdasarkan siaran pers Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2019 PT Garuda Indonesia telah melakukan rekayasa laporan
keuangan (ojk.go.id, 2019). Hal ini disebabkan karena dalam laporan keuangan Garuda
Indonesia tahun 2018 mengakui piutang atas kerjasama pemasangan wifi dengan PT
Mahata Aero Teknologi menjadi pendapatan perusahaan dan adanya dua pemegang
saham yang enggan untuk menandatangani laporan keuangan karena dinilai ada
kejanggalan. Sanksi yang didapatkan dalam kasus ini bahwa KAP Tanubrata, Susanto,
Fahmi, Bambang dan Rekan yang menaungi Kasner diwajibkan oleh Kemenkeu
melakukan perbaikan terhadap Sistem Pengendalian Mutu karena dinilai masih belum
melakukan prosedur pengecekan yang sesuai standar hal ini juga berdampak pada
kualitas audit yang dihasilkan. Kemenkeu juga memberikan sanksi kepada AP Kasner
dengan dibekukan izin auditor selama 12 bulan (finance.detik.com, 2019).

Banyak faktor- faktor yang mempengaruhi auditor dalam menemukan adanya
kecurangan atas laporan keuangan. Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan
kemampuan auditor datam mendeteksi kecurangan adalah sikap independensi, sikap
independensi adalah cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanan pengujian
evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit (Arens et al., 2012: 35).
Dengan adanya sikap independensi keputusan auditor tidak akan memihak pada salah
satu pihak yang berkepentingan, begitu pula apabila auditor menemukan adanya
kecurangan di dalam proses pengauditan (Dewi, 2013).

Kinerja auditor adalah kemampuan dari seorang auditor dalam menghasilkan
temuan atau hasil dari kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan yang dilakukan dalam satu tim (Satwika, 2019). Kinerja auditor merupakan
suatu tindakan ataupun pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh
auditor dalam kurun waktu tertentu.

Faktor yang bisa meningkatkan independensi dan peningkatan kinerja seorang
auditor salah satunya adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan
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sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan berkelanjutan
sehingga anggota organisasi dapat mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi
dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan (Luthans, 2006:249). Setiap
organisasi memiliki keinginan untuk mencapai Kkinerja yang optimal, yang sangat
dipengaruhi oleh komitmen yang dimiliki karyawan yang ada di dalam organisasi
tersebut. Anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya maka dia akan lebih
bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak memiliki
komitmen terhadap organisasi, dengan kata lain ketika seseorang menyukai organisasi
tempat dia bekerja maka dia akan memberikan kemampuan yang terbaik dan loyal
untuk organisasinya tersebut.

Faktor situasional yang mempenaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan (leadership style) merupakan cara pimpinan atau seseorang untuk
mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut
mau melakukan kehendaknya untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara
pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Gaya kepemimpinan seseorang atau
pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja rekan dan bawahannya, di samping itu
untuk mendapatkan kinerja yang baik diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran
terhadap rekan dan bawahannya.

Dewasa ini, kepemimpinan masih menjadi topik hangat yang menarik untuk dikaji
dan diteliti, karena sangat sering diamati namun merupakan fenomena yang sedikit
dipahami. Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah masalah menarik
dan berpengaruh besar dalam kehidupan politik dan bernegara (Putra, 2015). Dalam
dunia bisnis, gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap jalannya organisasi dan
kelangsungan hidup organisasi. Peran kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam
sebuah organisasi sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, visi
dan tujuan suatu organisasi (Shore & Wayne, 1993). Maka dari itu, tantangan dalam
mengembangkan strategi organisasi yang jelas terutama 2 terletak pada organisasi di
satu sisi dan tergantung pada kepemimpinan (Hom et al., 2009).

Dengan adanya fenomena kecuranagn serta kurangnya sikap independensi auditor
di indonesia, adanya keterkeitan erat antara independensi, komitmen organisasi dan
gaya kepemimpinan transformasional pada kinerja auditor serta adanya perbedaan hasil
penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini, akan
dilakukan pengujian secara empiris tentang bagaimana pengaruh independensi,
komitmen organisas, dan gaya kepemimpinan transformasioanl pada kinerja auditor di
Kantor Akuntan Publik se-Provinsi Bali.

KAJIAN TEORI
Teori Sikap dan Perilaku

Teori sikap dan perilaku yang dikembangkan oleh Triandis (1971), menyatakan
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh sikap yang terkait dengan apa yang orang-
orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi dari suatu perilaku,
norma sosial yang mereka yakini, dan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan. Sikap
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dapat dipelajari, sikap mendefinisikan prediposisi kita terhadap aspek-aspek yang terjadi
di dunia, sikap memberikan dasar perasaan bagi hubungan antara pribadi kita dengan
orang lain, dan sikap adalah pernyataan evaluatif, baik yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan tentang obyek, orang, atau peristiwa (Arumsari, 2014).

Independensi

Mulyadi (2009:26) mendefinisikan independensi sebagai sikap mental yang bebas
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.
Independensi  juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif serta tidak memihak
kepada siapapun dalam diri auditor dalam memutuskan dan menyatakan pendapatnya.

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA, 2002) menyatakan
bahwa independensi merupakan suatu kemampuan untuk bertindak berdasarkan
integritas dan objektivitas. Integritas merupakan prinsip moral yang tidak memihak,
jujur, memandang dan mengemukakan fakta seperti apa adanya. Sedangkan objektivitas
merupakan suatu sikap yang tidak memihak dalam mempertimbangkan fakta,
kepentingan pribadi tidak terdapat dalam fakta yang dihadapi.

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap dan
prilaku. Komitmen organisasi merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan
pada organisasi dan berkelanjutan sehingga anggota organisasi dapat mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan
(Luthans, 2006:249). Pamilih (2014) mengemukakan bahwa keberhasilan maupun
kinerja seseorang dalam pekerjaanya dapat ditentukan dari beberapa hal yaitu tingkat
kompetensi, profesionalisme dan juga komitmen terhadap bidang pekerjaan yang
ditekuninya. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengidentifikasi
dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa kesetiaan
kepada organisasi (Wibowo, 2009).

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang
menginspirasi pengikut untuk terlibat, berkomitmen, dan memiliki visi serta tujuan bagi
organisasi mereka, mendorong pengikut menjadi inovatif di dalam memecahkan
masalah organisasi, dan mendukung pengikut untuk memiliki kompetensi dalam
kepemimpinan melalui pembinaan dan pengawasan (Indrayanto et al., 2013).
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikut
untuk melampaui kepentingan pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak
mendalam dan luar biasa pada pengikutnya (Cavazott et al., 2011). Gaya kepemimpinan
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja bawahan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tintamin, dkk. (2012) mengemukakan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja auditor. Menurut Adeyemi &
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Fagbemi (2010) kepemimpinan berdampak positif pada kinerja auditor. Sina (2013)
juga menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara gaya kepemimpinan
transformasional dengan kinerja auditor.

Kinerja Auditor

Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kallbers dan Forgarty (1995)
dan Wibowo (2009) mengemukakan bahwa kinerja auditor sebagai evaluasi terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung.
Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja (prestasi kerja) auditor
adalah hasil karya yang dicapai seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan
waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu.

Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar),
dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, kuantitas adalah
jumlah hasil kerja yang diahsilkan dalam kurun waktu tertentu, ketepatan waktu adalah
kesesuaian waktu yang telah direncanakan, indepedensi berarti sikap mental seorang
auditor yang tidak memihak, tidak dipengaruhi, tidak bergantung pada pihak lain, serta
jujur, objektif dalam mengungkapkan fakta dan menyatakan opinin, profesionalisme
yaitu perilaku yang menandai profesi seorang auditor yang selalu memperhitungkan
baik dan buruk serta risiko dalam menjalankan pekerjaannya, dan indepedensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bebrbentuk asosiatif. Penelitian ini
membahas tentang Pengaruh Independensi, Komitmen Organisasi dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan
Publik Se-Provinsi Bali. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang meliputi data dari skor jawban kuesioner yang terkumpul dan jumlah
auditor yang Bekerja Pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali, dan data kualitatif
yaitu tanggapan responden yang diuraikan sejalan dengan isi dari kuesioner. Data dalam
penelitian ini dapat di bagi ke dalam dua data yaitu data primer yang terkait dalam
penelitian ini yaitu berupa hasil dari kuesioner, dan data sekunder yaitu jumlah auditor
yang ada pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik kuesioner. Teknik
anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diawali dengan uji asumsi
klasik, kemudian analisis regresi linear berganda, uji kelayakan moden dan yang
terakhir uji hipotesis yang akan di analisis dengan menggunakan bantuan software
Statistic Package of Social Science (SPSS) version 26 for Windows.
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HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation

Independensi (X1) 62 15,00 24,00 19,6129 2,39778
Komitmen Organisasi 62 12,00 24,00 19,1129 2,31251
Gaya Kepemimpinan 62 12,00 24,00 19,6613 2,91375
Transformasional

Kinerja Auditor 62 24,00 36,00 30,0484 3,51776
Valid N (listwise) 62

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil Tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:
Variabel Independensi

Variabel independensi memiliki nilai minium sebesar 15 dengan nilai maksimum
sebesar 24 dengan nilai rata-rata sebesar 19,61 dan standar devisasi sebesar 2,39. Nilai
rata-rata yang lebih besar dari standa devias menunjukan jika data variabel bersifat
homogen.
Komitmen Organisasi

Variabel komitmen organisasi memiliki nilai minium sebesar 12 dengan nilai
maksimum sebesar 24 dengan nilai rata-rata isebesar 19,11 dan standar devisasi sebesar
2,31. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standa devias menunjukan jika data variabel
bersifat homogen.
Gaya Kepemimpinan Transformasional

Variabel gaya kepemimpinan transformasional memiliki nilai minium sebesar 12
dengan nilai maksimum sebesar 24 dengan nilai rata-rata sebesar 19,66 dan standar
devisasi sebesar 2,91. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standa devias menunjukan
jika data variabel bersifat homogen.
Kinerja Auditor

Variabel kinerja auditor memiliki nilai minium sebesar 24 dengan nilai

maksimum sebesar 36 dengan nilai rata-rata sebesar 30,04 dan standar devisasi sebesar
3,51. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standa devias menunjukan jika data variabel
bersifat homogen.

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Cronbach's Corrected
Variabel Indikator  Item-Total Keterangan
Alpha .
Correlation
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X1.1 0,472 Valid

X1.2 0,539 Valid

Independensi X1.3 0,604 Valid
?Xl) 0.909 X1.4 0,730 Valid

X1.5 0,711 Valid

X1.6 0,603 Valid

X2.1 0,566 Valid

X2.2 0,769 Valid

Komitmen 0.821 X2.3 0,708 Valid
Organisasi (X2) ’ X2.4 0,631 Valid
X2.5 0,763 Valid

X2.6 0,733 Valid

X3.1 0,655 Valid

Gaya X3.2 0,647 Valid
Kepemimpinan 0872 X3.3 0,693 Valid
Transformasional ' X3.4 0,641 Valid
*3) X3.5 0,650 Valid

X3.6 0,623 Valid

Y1.1 0,566 Valid

Y1.2 0,552 Valid

Y1.3 0,613 Valid

o _ Y1.4 0,490 Valid
K'”e”?Y'?“d'tor 0,917 Y15 0,569 Valid
Y1.6 0,534 Valid

Y1.7 0,582 Valid

Y1.8 0,537 Valid

Y1.9 0,582 Valid

Sumber: Data Diolah, 2023

Terlihat pada Tabel 2 variabel penelitian memiliki nilai pearson correlation lebih
dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi
syarat valid. Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap variabel nilai Cronbach’s Alpha
dari masing-masing variabel pada Tabel 2 diperoleh hasil yang besarnya di atas 0,60.
Hal ini berarti semua variabel dalam kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data

Tabel 3. Uji Normalitas Data
Unstandardzed Residual
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N 62
Test Statistic 0,109
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,064

Sumber: Data Diolah, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikansi atau koefisien Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti residual data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Independensi 0,559 1,670
Komitmen Organisasi 0,661 1,513
Gaya Kepemimpinan Transformasional 0,652 1,533

Sumber: Data Diolah, 2023
Hasil uji multikolonieritas yang disajikan dalam Tabel 4.10 menunjukkan nilai
tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10
yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
Gejala variance yang tidak sama ini disebut dengan heteroskedastisitas, sedangkan
adanya gejala residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan lain disebut
dengan homokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Model T Sig.

1 (Constant) 0,683 0,497
Independensi 1,261 0,212
Komitmen Organisasi -1,674 0,143
Gaya Kepemimpinan Transformasional 1,144 0,257

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil pengujia uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
menunjukan nilai signifikan diatas 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardiz T Sig
Coefficients ed
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Coefficient
S
B Std. Beta
Error

1  (Constant) 6,567 3,115 2,10 0,03
9 9

Independensi 0,508 0,176 0,346 2,88 0,00
9 5

Komitmen 0,420 0,173 0,276 2,42 0,01
Organisasi 2 9
Gaya 0,280 0,139 0,232 2,01 0,04
Kepemimpinan 9 8

Transformasional
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber: Data Diolah, 2023 (Lampiran 3)

Data yang signifikan pada Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil persamaan
regresi linear berganda dapat dituliskan:

Y =6,567+ 0,508X1 + 0,420X2 + 0,280X3

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Diketahui nilai konstanta sebesar 6,567 satuan yang mengandung arti jika
independensi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan transformasional
bernilai 0 atau konstan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 6,567 satuan.

b) Nilai koefisien regresi dari independensi (X1) Bl = 0,508; berarti, variabel
independensi memiliki hubungan positif pada kinerja auditor. Artinya, jika variabel
independensi meningkat, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,508 satuan.

c) Nilai koefisien regresi dari komitmen organisasi (X2) 2 = 0,420; berarti variabel
komitmen organisasi memiliki hubungan positif pada kinerja auditor. Artinya, jika
variabel komitmen organisasi meningkat maka kinerja auditor akan meningkat
sebesar 0,420 satuan.

d) Nilai koefisien regresi dari gaya kepemimpinan transformasional (X3) 3 = 0,280;
berarti variabel gaya kepemimpinan transformasional memiliki hubungan positif
pada Kinerja auditor. Artinya, jika variabel gaya kepemimpinan transformasional
meningkat maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,280 satuan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,708? 0,502 0,476 2,54620
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Komitmen Organisasi, Independensi

Sumber: Data diolah, 2023

466



2023. BUDGETING : Journal of Business, Management and Accounting 5(1) 457-475

Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R square.
Pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa besarnya nilai adjusted R square adalah sebesar
0,476 ini berarti pengaruh independensi, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja auditor sebesar 47,6 % dan sisanya 52,4 %
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 378,833 3 126,278 19,478  0,000°

Residual 376,021 58 6,483

Total 754,855 61

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Transformasional, Komitmen
Organisasi, Independensi

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil olahan data SPSS Uji Anova atau (F test) pada Tabel 4.14 menunjukan
bahwa nilai F hitung sebesar 19,478 dan nilai df sebesar 61, dengan signifikansi 0,000
yang probabilitas signifikansi lebih kecil dari alpha 0,05. Ini menunjukan model yang
digunakan pada penelitian ini adalah layak. Dapat dikatakan bahwa independensi,
komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan transformasonal berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 9. Hasil Uji t
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,567 3,115 2,109 0,039
Independensi 0,508 0,176 0,346 2,889 0,005
Komitmen 0,420 0,173 0,276 2,422 0,019
Organisasi
Gaya 0,280 0,139 0,232 2,019 0,048

Kepemimpinan
Transformasional
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel independen pada variabel
dependen dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
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1) Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor.
Oleh karena tingkat signifikansi t sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga
H, diterima. Hal ini berarti independensi berpengaruh positif pada kinerja auditor.

2) Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.
Oleh karena tingkat signifikansi t sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga
H, diterima. Hal ini berarti komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja
auditor.

3) Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja auditor.
Oleh karena tingkat signifikansi t sebesar 0,048 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga
Hs diterima. Hal ini berarti gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif pada kinerja auditor.

PEMBAHASAN
Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan independensi berpengaruh
positif pada kinerja auditor, yang artinya apabila auditor memiliki sikap jujur, tidak
memihak, tidak bertentangan dan tidak dikendalikan orang lain atau memiliki sikap
independensi yang tinggi dalam melakukan fungsi pemeriksaan maka diindikasikan
dapat meningkatkan kinerja dari masing-masing auditor dan sebaliknya. Dengan adanya
sikap independensi yang tinggi ini akan memperkuat sikap Kkritis dan teliti pada auditor
dalam mengkaji bukti-bukti yang dikumpulkan untuk meniali kewajaran laporan
keuangan. Akuntan publik tidak hanya kompeten dalam hal pengauditan namun harus
memiliki independensi. Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan kemampuan
auditor datam mendeteksi kecurangan adalah sikap independensi, sikap independensi
adalah cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanan pengujian evaluasi hasil
pemeriksaan dan penyusunan laporan audit (Arens et al., 2012: 35). Dengan adanya
sikap independensi keputusan auditor tidak akan memihak pada salah satu pihak yang
berkepentingan, begitu pula apabila auditor menemukan adanya kecurangan di dalam
proses pengauditan.

Hasil penelitian ini mendukung teori sikap dan prilaku. Teori sikap dan prilaku
dapat menjelaskan bagaimana faktor personal dari dalam diri seorang auditor. Faktor
personal terdiri atas sikap pengalaman auditor dalam mengaudit laporan keuangan serta
locus of control internal dan sikap independen yang dimiliki auditor pada kinerjanya.
Maka, teori sikap dan perilaku memiliki keterkaitan erat dengan bagaimana sikap
independensi mempengaruhi kinerja auditor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Arifah
(2012), Istiariani (2018), dan Kioek (2020), menyatakan bahwa semakin tinggi
independensi auditor maka kinerja auditor semakin baik atau independensi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik.
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Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan komitmen organisasi
berpengaruh positif pada kinerja auditor, yang artinya apabila rasa kepercayaan pekerja
atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi
dan loyalitas untuk tetap menjadiu anggota organisasi atau komitmen auditor terhadap
KAP semakain tinggi, maka kinerja auditor akan semakin baik. Ketika seseorang
percaya pada organisasi tempat dimana dia bekerja maka dia akan memberikan
kemampuan yang terbaik dan loyal untuk organisasinya tersebut, dengan kata lain
anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya maka dia akan lebih bertahan
sebagai bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen
terhadap organisasi (Julianingtyas, 2019). Oleh karena itu, komitmen organisasi akan
menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi auditor terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini mendukung teori sikap dan perilaku. teori sikap dan perilaku
dapat menjelaskan hal yang mempengaruhi auditor untuk mengelola faktor personalnya
ke arah yang baik, menciptakan sikap independen serta prilaku yang baik, sehingga
menghasilakn lingkungan kerja yang baik dan sehat. Hal ini dapat meningkatkan
komitmen auditor untuk bekerja dengan perusahaan dan meningkatkan kinerjanya.
Maka berdasarkan penjelasan sebelumnya, teori sikap dan prilaku memiliki keterkaitan
erat dengan bagaimana komitmen organisasi mempengaruhi kinerja auditor.

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2007),
Wibowo (2009), dan Julianingtyas (2019), juga menyatakan komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja auditor
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif pada kinerja auditor yang artinya
apabila gaya kepemimpinan transformasional atau sikap menginspirasi rekan kerja
untuk terlibat, berkomitmen, dan memiliki visi serta tujuan bagi organisasi, mendorong
rekan kerja menjadi inovatif di dalam memecahkan masalah organisasi, dan mendukung
rekan kerja untuk memiliki kompetensi dalam kepemimpinan melalui pembinaan dan
pengawasan semakin tinggi, maka kinerja auditor akan meningkat. Berhasil atau
tidaknya sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kepemimpinan, karena pemimpin
bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya kesuksesan dalam
memimpin sebuah organisasi merupakan keberhasilan seseorang mempengaruhi orang
lain untuk menggerakkan atau menjalankan visinya, selain itu adanya koordinasi atau
kerjasama yang baik antara pimpinan dan bawahannya. Kepemimpinan adalah aktivitas
untuk mempengaruhi pengikutnya guna mencapai tujuan organisasi, oleh sebab itu
setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda-beda dalam memimpin organisasi.
Timothy (2011) mengungkapkan bahwa dengan model kepemimpinan transformasional
maka bawahan merasa percaya, merasa kagum, setia dan hormat terhadap pemimpin
untuk lebih banyak memberikan dorongan. Dengan kepemimpinan transformasional
pemimpin akan senantiasa mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang
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dihadapi oleh para pengikutnya dengan cara memberikan semangat dan dorongan untuk
mencapai tujuannya.

Hasil penelitian ini mendukung teori sikap dan perilaku. Teori sikap dan perilaku
dapat menjelaskan dan menyatakan sifat alami tertentu yang dimiliki seorang auditor
yang cenderung menjadikannya terlihat memiliki gaya kepemimpinan yang baik. Sifat
alami tersebut, antara lain daya tarik, kecerdasan, dan kharisma yang dimiliki auditor
pada kinerjanya. Maka berdasarkan penjelasan sebelumnya, teori sikap dan perilaku
memiliki Kketerkaitan erat dengan bagaimana gaya kepemimpinan transformasional
dapat mempengaruhi kinerja auditor.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adeyemi & Fagbemi (2010), Tintamin dkk.
(2012), dan Sina (2013), mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
meningkatkan kinerja auditor dan juga menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara
gaya kepemimpinan transformasional dengan kinerja auditor. Maka, hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian ini yaitu, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif pada kinerja auditor. Gaya kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi
kreativitas kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya sebagai anggota organisasi.
Pemimpin mendorong bawahan untuk lebih sadar akan kepentingan tugas dan
membujuk untuk mendapatkan hasil yang lebih untuk kepentingan organisasi atau tim.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik simpulan bahwa independensi berpengaruh positif pada kinerja auditor.
Artinya, semakin tinggi independensi seorang auditor, maka kinerja auditor akan
semakin baik. Komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor. Artinya,
jika komitmen organisasi auditor semakin tinggi, maka kinerja auditor akan semakin
baik. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif pada kinerja auditor.
Artinya, jika gaya kepemimpinan transformasional auditor meningkat atau semakin
tinggi, maka kinerja auditor akan semakin baik.
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